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Gosip merupakan fenomena yang mendalam dalam lingkungan organisasi, termasuk di dalamnya
lingkungan akademik universitas swasta. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dan
dinamika gosip di kalangan dosen dan karyawan universitas swasta di Kota Pekanbaru. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi lintas-seksi, menggunakan kuesioner dan
angket terbuka-tertutup sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian mengidentifikasi
bahwa gosip terutama berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi (70%), meskipun juga masih
memiliki fungsi hiburan yang signifikan (20%). Namun, dampak negatif gosip, seperti kerusakan
reputasi (75%), memburuknya hubungan interpersonal (70%), dan dampak psikologis seperti stres
(60%), menunjukkan bahwa gosip dapat memberikan konsekuensi serius bagi individu dan institusi.
Implikasi manajerial dan strategis disusun untuk mengelola gosip yang tidak sehat dan
mempromosikan budaya organisasi yang sehat dan kolaboratif di lingkungan akademik. Penelitian
ini memberikan pemahaman mendalam tentang peran gosip dalam komunitas akademik dan
mendorong upaya untuk mengatasi dampak negatifnya secara efektif.

Abstract
Key Word: . Gossip is a deep phenomenon in organizational environments, including the academic environment
Gossip, Academic  of private universities. This research aims to explore the impact and dynamics of gossip among
Environment, ~ Private jectyrers and employees of private universities in Pekanbaru City. This study uses a quantitative
Universities, Social Impact, approach with a cross-sectional study design, using questionnaires and open-closed questionnaires
Reputation as data collection instruments. The research results identified that gossip primarily functions as a

means of disseminating information (70%), although it also still has a significant entertainment
function (20%). However, the negative impacts of gossip, such as damage to reputation (75%),
worsening of interpersonal relationships (70%), and psychological impacts such as stress (60%),
show that gossip can have serious consequences for individuals and institutions. Managerial and
strategic implications are drawn up to manage unhealthy gossip and promote a healthy and
collaborative organizational culture in the academic environment. This research provides an in-
depth understanding of the role of gossip in the academic community and encourages efforts to
effectively address its negative impacts.
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PENDAHULUAN

Gosip, didefinisikan sebagai berbicara tentang target yang tidak ada dengan cara evaluatif, adalah
fenomena yang meresap dalam organisasi yang dapat mempengaruhi interaksi sosial dan hubungan di antara
manusia (Begemann et al., 2023). Gosip berfungsi sebagai alat untuk memperoleh informasi tentang perilaku
orang lain, mempengaruhi pembentukan reputasi, pemilihan mitra, dan kerja sama (Papay et al., 2018).
Meskipun gosip sering dikaitkan dengan hasil positif seperti meningkatkan kerja sama manusia, membangun
tatanan sosial, dan berbagi informasi (Cruz et al., 2021), studi empiris menunjukkan bahwa gosip juga dapat
memiliki konsekuensi negatif, menguras kerja sama ketika individu berbohong atau ketika perilaku kelompok
tidak kooperatif (Testori et al., 2022).

Gosip dapat memengaruhi evolusi ikatan persahabatan melalui efek reputasinya, mempengaruhi
penciptaan, pemeliharaan, dan penghentian persahabatan di tempat kerja. Gosip positif cenderung mendukung
persahabatan antara penerima dan target gosip, sementara gosip negatif menghambat hubungan semacam itu.
Selain itu, sumber dan isi gosip, baik positif maupun negatif, dapat memiliki efek yang bervariasi pada
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pembentukan dan pemeliharaan persahabatan, menyoroti sifat kompleks dinamika gosip dalam pengaturan
organisasi (Estévez et al., 2022).

Gosip di tempat kerja dapat secara signifikan mempengaruhi moral karyawan. Gosip di tempat kerja
yang negatif dapat menyebabkan penerima menganggap pengirim gosip sebagai moralitas rendah, terutama
mempengaruhi penerima wanita lebih negatif (Kakarika et al., 2024). Persepsi tentang moralitas rendah ini
dapat menghasilkan respons perilaku seperti sanksi terkait karier dan pengucilan sosial terhadap pengirim
gosip. Gosip di tempat kerja yang negatif juga dapat mengurangi harga diri organisasi karyawan, yang
menyebabkan penurunan identifikasi mereka dengan organisasi dan selanjutnya mengurangi perilaku
kewarganegaraan organisasi mereka (Song & Guo, 2022; Xie et al., 2022). Selain itu, gosip di tempat kerja
telah dikaitkan dengan kesehatan mental karyawan melalui modal psikologis, dengan pengalaman kerja
pengembangan memainkan peran moderasi dalam hubungan ini (Cheng et al., 2022).

Dalam lingkungan akademik, kegiatan bergosip di di kalangan dosen, karyawan, dan bahkan
mahasiswa, dapat berdampak pada kesejahteraan dan produktivitas komunitas akademik secara keseluruhan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa tantangan seperti ketidakamanan kerja, peluang kemajuan yang terbatas,
dan rasa diremehkan dapat berkontribusi terhadap penyakit di kalangan akademisi awal dan pertengahan karir
(Piano etal., 2023). Selain itu, masalah lingkungan kerja dan masalah kesehatan dapat menyebabkan hilangnya
produksi subjektif, mempengaruhi kemampuan untuk bekerja, terutama di antara peneliti dan manajer junior
(Lohela-Karlsson et al., 2018). Untuk menumbuhkan komunitas akademik yang sehat dan produktif, sangat
penting untuk mengatasi tantangan ini, mempromosikan inklusivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung yang mendorong kolaborasi ilmiah dan berbagi pengetahuan sambil mencegah kegiatan seperti
bergosip yang dapat merusak kesejahteraan dan kesuksesan komunitas akademik.

Memahami dan menangani gosip dalam lingkungan akademik universitas sangat penting untuk
mempromosikan budaya organisasi yang sehat dan meningkatkan hubungan profesional di antara pekerja
akademik dan non-akademik. Pekerja universitas terlibat dalam gosip yang melibatkan topik seperti
penampilan fisik, kesuksesan, dan informasi sosial, yang dapat mempengaruhi persepsi dan interaksi di antara
individu-individu tersebut (Vardarlier, 2016). Dampak negatif dari gosip, termasuk kontribusinya terhadap
perilaku intimidasi dan potensi kerusakan terhadap karir individu, menyoroti perlunya tindakan untuk
mengelola gosip dengan cara yang mempromosikan lingkungan kerja yang aman, inklusif, dan mendukung
(Salinas-Guayacundo, 2020). Dengan memahami dinamika gosip dan menerapkan strategi yang tepat, institusi
dapat membangun budaya yang menekankan integritas, penghargaan terhadap individu, dan komunikasi yang
efektif, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif bagi semua anggota
komunitas akademik.

Gosip negatif telah menjadi fokus penelitian yang luas, menyoroti dampaknya terhadap aspek sosial dan
psikologis. Burt (2000) menemukan bahwa gosip negatif dapat memengaruhi reputasi individu, DiFonzo &
Bordia (2007) menekankan dampaknya terhadap iklim kerja, Krasnova et al., (2010) menemukan bahwa gosip
negatif di media sosial dapat memicu perilaku balas dendam dan merusak kesejahteraan psikologis individu.
Selain itu, penelitian oleh Martinescu et al., (2021) menunjukkan dampak gosip negatif terhadap lingkungan
kelompok dapat mengurangi kerja sama dan kepercayaan. Implikasi psikologis dari gosip negatif juga telah
ditemukan, di mana Foster (2004) menunjukkan peningkatan stres, kecemasan, dan ketidaknyamanan
emosional bagi individu yang terlibat. Dampak psikologis negatif ini dapat menyebabkan penurunan
kesejahteraan dan berpotensi menodai citra lembaga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, sangat penting bagi
lembaga akademik untuk mengatasi masalah gosip negatif, memberikan dukungan untuk kesejahteraan mental
staf mereka, dan membina lingkungan yang meningkatkan kesehatan psikologis dan kesejahteraan secara
keseluruhan (Thompson & Christian, 2022).

Penelitian ini berjudul "Bisikan di Koridor" untuk merefleksikan fenomena gosip yang sering terjadi di
lingkungan akademik universitas swasta. Koridor universitas menjadi tempat percakapan informal dan
penyebaran gosip yang tidak diawasi secara resmi (Estévez et al., 2022). "Bisikan" menggambarkan sifat gosip
yang halus namun signifikan dampaknya. Memahami dinamika dan dampak gosip di institusi akademik swasta
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, kolaboratif, dan produktif (Dunbar, 2004).
Karakteristik unik universitas swasta, seperti struktur organisasi yang fleksibel, ukuran yang lebih kecil, dan
regulasi yang lebih longgar, dapat memfasilitasi penyebaran gosip (Burt, 2000). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tentang fenomena gosip dalam konteks universitas swasta.

METODE
Metodologi penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi lintas-seksi,
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sesuai dengan saran Ellwardt, Labianca, dan Wittek (2012) yang menekankan pentingnya penggunaan
pendekatan yang komprehensif dalam penelitian tentang gosip di lingkungan kerja. Populasi penelitian
mencakup semua dosen dan karyawan universitas swasta di Kota Pekanbaru, dengan pengambilan sampel
menggunakan metode non probability sampling dan teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data
akan terdiri dari kuesioner GFQ yang telah diadaptasi dan angket terbuka-tertutup, yang sesuai dengan
rekomendasi Foster (2004) untuk menggunakan instrumen yang tepat dalam mengukur fungsi-fungsi gosip
dan dampaknya. Prosedur pengumpulan data akan melibatkan distribusi langsung kuesioner kepada responden
di tempat kerja mereka, dengan penjelasan singkat tentang tujuan penelitian dan instruksi pengisian yang jelas,
sejalan dengan praktik terbaik dalam penelitian survei. Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif
menggunakan metode statistik untuk data kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. Dalam hal etika
penelitian, peneliti akan memastikan bahwa keamanan dan kerahasiaan data individu dijaga dengan Ketat,
sejalan dengan prinsip-prinsip etika penelitian yang berlaku.

HASIL DAN PEMBHASAN
Fungsi Gosip

Studi ini mengeksplorasi berbagai fungsi gosip dalam lingkungan akademik, mengidentifikasi
kontribusi gosip dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan profesional. Tabel di bawah ini menunjukkan
pembagian persentase dari berbagai fungsi gosip, yang mencakup informasi, hiburan, pembentukan identitas,
dan aspek sosial dalam konteks penelitian ini.

Tabel 1. Fungsi Gosip

Fungsi Persentase
Fungsi Informasi 70%
Fungsi Hiburan 20%
Fungsi Pembentukan ldentitas 8%
Fungsi Sosial 2%

Pada lingkungan akademik universitas swasta di Pekanbaru, fungsi gosip yang paling dominan adalah
sebagai sarana penyebaran informasi, dengan 70% responden mengindikasikan hal tersebut. Fungsi hiburan
juga masih cukup relevan, meskipun hanya 20% responden. Sementara itu, fungsi pembentukan identitas dan
fungsi sosial lainnya relatif lebih rendah, masing-masing hanya 8% dan 2%. Temuan ini menunjukkan bahwa
di lingkungan akademik, gosip lebih banyak berfungsi sebagai alat untuk berbagi informasi di antara rekan
kerja, dibandingkan sebagai sarana hiburan atau fungsi lainnya.

Penelitian Estévez et al., (2022) menunjukkan bahwa gosip dapat memengaruhi evolusi ikatan
persahabatan melalui efek reputasi, di mana gosip positif memperkuat persahabatan sementara gosip negatif
dapat menghambatnya, yang menyoroti dampaknya pada hubungan interpersonal dalam organisasi. Gosip juga
dilihat sebagai bentuk komunikasi sosial yang kompleks, memiliki atribut yang dapat diandalkan dan tidak
dapat diandalkan, yang berkontribusi pada ketegangan organisasi seperti dilema resistensi-otoritas dan inklusi-
eksklusi (Greenslade-Yeats et al., 2024). Studi tentang gosip dalam konteks proyek konservasi menunjukkan
bahwa meskipun kadang-kadang tidak sepenuhnya faktual, gosip dapat mengandung kebenaran tidak langsung
dan berdampak pada hasil inisiatif konservasi (Holmes, 2022).

Persepsi Terhadap Gosip

Penelitian ini juga mengamati persepsi yang beragam terhadap gosip di antara responden, menyoroti
bagaimana gosip dapat dilihat secara positif atau negatif tergantung pada konteks dan karakteristik individu.
Tabel berikut menunjukkan pembagian persentase dari persepsi positif dan negatif terhadap gosip, serta
analisis berdasarkan faktor demografis seperti usia, jabatan, dan tingkat pendidikan.

Tabel 2. Persepsi Terhadap Gosip

Persepsi Persentase

Persepsi Positif 40%

Persepsi Negatif 50%

Berdasarkan Faktor Demografis:

- Usia Muda (18-35 tahun) 55% negatif

- Usia Tua (>50 tahun) 45% negatif

- Dosen 60% negatif

- Karyawan 45% negatif

- Pendidikan S2/S3 55% negatif

- Pendidikan S1 45% negatif
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Dalam lingkungan akademik universitas swasta di Pekanbaru, persepsi terhadap gosip cenderung lebih
negatif (50%) dibandingkan positif (40%). Temuan ini sejalan dengan persepsi masyarakat umum, di mana
gosip masih dipandang sebagai perilaku yang kurang baik didalam kehidupan bermasyarakat.
Analisis berdasarkan faktor demografis menunjukkan bahwa persepsi negatif lebih dominan pada kelompok
usia muda (18-35 tahun), dosen, serta mereka yang berpendidikan lebih tinggi (S2/S3). Hal ini dapat
mengindikasikan adanya perbedaan penerimaan terhadap gosip di lingkungan akademik, di mana kelompok-
kelompok tersebut cenderung lebih kritis terhadap perilaku gosip.

Persepsi terhadap gosip di lingkungan akademik sering condong ke arah negatif, juga terlihat dalam
berbagai penelitian. Gosip di tempat kerja yang negatif dapat menyebabkan penerima menilai moralitas
pengirim secara negatif, terutama dengan penerima wanita yang lebih kritis (Kakarika et al., 2024). Selain itu,
gosip akademis, meskipun penting untuk memahami dinamika tempat kerja, dapat menjadi rapuh dan dapat
dikritik oleh mereka yang berada di posisi yang lebih tinggi (Adkins, 2014). Terlepas dari prevalensi gosip di
tempat kerja, penelitian manajemen tentang topik ini tetap langka, dengan kecenderungan untuk mengaitkan
gosip dengan konotasi negatif (Ferrari, 2015). Menariknya, sebuah studi tentang kesadaran literasi digital dan
kecenderungan gosip yang dirasakan di antara mahasiswa tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
kedua faktor, menunjukkan interaksi yang kompleks antara kesadaran teknologi dan perilaku gosip (Promsri,
2019). Temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa sementara gosip adalah fenomena umum dalam
pengaturan akademik, gosip sering dilihat melalui lensa negatif, berdampak pada persepsi individu dan
dinamika organisasi.

Dampak Negatif Gosip

Dampak negatif yang diakibatkan oleh gosip dalam lingkungan tertentu meliputi beberapa aspek utama,
seperti kerusakan reputasi, perburukan hubungan interpersonal, serta dampak psikologis dan sosial lainnya.
Berikut persentase dari berbagai dampak negatif yang diidentifikasi dalam penelitian ini

Tabel 3. Dampak Negatif Gosip

Dampak Negatif Persentase
Kerusakan Reputasi 75%
Hubungan Interpersonal Memburuk 70%
Stres 60%
Dampak Psikologis Lainnya 50%
Dampak Sosial Lainnya 40%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di lingkungan akademik universitas swasta di Pekanbaru, dampak
negatif gosip yang paling signifikan adalah kerusakan reputasi, dengan 75% responden melaporkan hal
tersebut. Dampak lainnya yang cukup besar adalah memburuknya hubungan interpersonal (70%) dan stres
(60%). Sementara itu, dampak psikologis lainnya dan dampak sosial lainnya dilaporkan masing-masing oleh
50% dan 40% responden. Temuan ini menegaskan bahwa gosip dapat memberikan konsekuensi yang serius
bagi individu di lingkungan akademik, baik dalam hal reputasi, relasi sosial, maupun kesejahteraan mental.
Hal ini mendukung pentingnya upaya untuk mengurangi perilaku gosip yang merugikan di kalangan dosen
dan karyawan universitas.

Institusi harus mempertimbangkan strategi untuk mengelola penyebaran gosip yang tidak sehat dan
mengedukasi anggota komunitas tentang konsekuensi negatifnya. Institusi memang harus memprioritaskan
strategi untuk mengatasi penyebaran gosip yang tidak sehat karena dampaknya yang merugikan pada individu
dan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa dalam penyebaran rumor, menekankan perlunya strategi
optimal untuk memerangi informasi yang salah (Bai et al., 2022). Penyebaran rumor yang cepat apalagi di era
Internet menggarisbawahi pentingnya edukasi untuk mengidentifikasi dan menolak rumor internet untuk
menjaga ketertiban sosial (Qi, 2018). Selain itu, intervensi perubahan perilaku, seperti Gerakan Gosip Sehat,
menunjukkan efektivitas motivator emosional dalam meningkatkan praktik pemberian makan anak, menyoroti
potensi pendekatan berbasis teori baru dalam mempengaruhi perilaku secara positif (White et al., 2016).
Dengan memanfaatkan wawasan ini, institusi dapat secara proaktif mengelola gosip dan mempromosikan
budaya berbagi informasi yang bertanggung jawab.

Gosip negatif di lingkungan akademik perguruan tinggi swasta dapat memiliki dampak serius terhadap
reputasi, baik bagi fakultas maupun mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa gosip berperan penting di
tempat kerja, di mana efektivitasnya dalam mengkritik individu menjadikannya alat yang mudah digunakan
oleh mereka yang berada di posisi status yang lebih tinggi (Adkins, 2014). Studi lain tentang gosip dalam
pengaturan organisasi menemukan bahwa gosip sering kali berkisar pada aspek seperti penampilan fisik dan
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informasi sosial, yang dapat berpotensi merusak reputasi seseorang (Simsek, 2022). Di konteks pendidikan
tinggi Kanada, keterlibatan fakultas dalam gosip dapat menghasilkan kerusakan yang permanen terhadap karir
dan karakter individu jika tidak ditangani dengan baik, menekankan pentingnya untuk melawan tradisi
komunikasi sosial negatif ini (Fehr & Seibel, 2023). Oleh karena itu, penanggulangan dan pengurangan gosip
negatif di universitas swasta sangat penting untuk mencegah kerusakan reputasi dan memelihara lingkungan
akademik yang sehat.

Kerusakan reputasi secara signifikan berdampak pada dinamika universitas swasta, mempengaruhi
berbagai aspek seperti manajemen keuangan, kepercayaan merek, dan daya saing secara keseluruhan.
Universitas swasta sangat bergantung pada reputasi mereka untuk menarik mahasiswa, mendapatkan
pendanaan, dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lanskap pendidikan global (Wolf & Jenkins,
2018). Kemampuan untuk mengelola dana secara efektif, menegakkan standar akademik, dan mematuhi
peraturan sangat penting untuk menjaga reputasi dan memastikan kelangsungan hidup jangka panjang (Irawan
et al., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa reputasi memainkan peran penting dalam kepercayaan
merek dan reputasi universitas, yang mempengaruhi faktor-faktor seperti Sistem Informasi Manajemen,
kualitas layanan, respons pelanggan, dan kepuasan (Husda et al., 2017). Oleh karena itu, setiap kerusakan pada
reputasi universitas swasta dapat memiliki konsekuensi yang luas, berdampak pada stabilitas keuangan,
pendaftaran siswa, dan keberhasilan secara keseluruhan dalam lanskap pendidikan tinggi yang semakin
kompetitif.

Untuk mengurangi dampak negatif gosip di lingkungan akademik dan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih sehat dan produktif, lembaga dapat menerapkan beberapa strategi efektif. Pertama, mereka dapat
menyelenggarakan seminar informatif tentang kesadaran dan komunikasi (HAN, 2021), yang membantu
meningkatkan pemahaman tentang dampak gosip dan mempromosikan komunikasi yang lebih terbuka di
antara anggota fakultas. Kedua, lembaga dapat menetapkan kebijakan anti-intimidasi untuk melawan bentuk-
bentuk intimidasi seperti isolasi dan serangan pribadi (Algahtani, 2023), sehingga menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan inklusif bagi anggota komunitas akademik. Ketiga, mempromosikan keseimbangan
kehidupan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas secara keseluruhan (Martin & Stanfill,
2023) juga penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan mengurangi potensi gosip yang
merugikan.

Dengan mengatasi aspek-aspek berbahaya dari gosip melalui pendekatan manajemen yang transparan,
saluran komunikasi yang efektif, dan tanggapan terhadap mereka yang menyebarkan rumor berbahaya,
lembaga akademik dapat menciptakan suasana yang lebih positif dan mendukung bagi anggota fakultas. Selain
itu, mendorong budaya yang menghargai hak asasi manusia dan menyediakan sumber daya untuk manajemen
stres dan kesehatan emosional juga dapat berkontribusi pada komunitas akademik yang lebih harmonis dan
sukses, pada akhirnya meningkatkan kolaborasi dan kepuasan kerja di antara semua anggota yang terlibat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa gosip di lingkungan akademik universitas swasta di Pekanbaru
memiliki dampak yang signifikan terutama dalam hal kerusakan reputasi individu, memburuknya hubungan
interpersonal, serta tingkat stres yang tinggi. Meskipun gosip berfungsi sebagai alat untuk berbagi informasi
dan hiburan, persepsi terhadapnya cenderung negatif, khususnya di kalangan kelompok usia muda, dosen, dan
mereka dengan pendidikan tinggi. Strategi untuk mengurangi dampak negatif gosip termasuk penyelenggaraan
seminar kesadaran, penerapan kebijakan anti-intimidasi, dan promosi keseimbangan kehidupan kerja untuk
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas di lingkungan akademik. Dengan demikian, memitigasi
perilaku gosip yang merugikan ini menjadi penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat,
kolaboratif, dan positif bagi semua anggota komunitas akademik.
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